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Di antara mereka ada yang menyembunyikan
Rasa cintanya

Dengan membungkam segala keluhan

Di antara mereka ada yang mengungkapkan segalanya

Sambil berkata, “Biarkanlah semua orang mencela, 

Bukankah hatiku yang menjadi ajang cobaan

Bagaimana menyembunyikannya sedang hati tak berdaya

Di manakah para pecinta dan yang dicinta,

Di manakah yang berkumpul dan berpisah karenanya?
Mata-mata mereka menangis tiada hentinya

Alangkah menakjubkan mata pecinta yang terus menumpahkan
Air mata

Mereka telah mengharamkan tidur atas diri mereka

Orang yang mabuk cinta tak kenal tidur bahkan di tempat
Sepi terus terjaga

Di pintu-pintu mereka menangis tersedu-sedu
Tangisan berguna bila kemunafikan tidak

Menyertainya

Jika air mata pecinta memberi syafaat yang berguna.”
                                                                                                    Ibnul Jauzy
